BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya

maka diperoleh kesimpulan yaitu :

1. Memori kolektif di Kampung Pitu digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan fisik kawasan. Sifat memori kolektif yang ada di Kampung Pitu
adalah tidak statis, hal ini menyebabkan masyarakat dapat menyesuaikan diri
antara memori masa lampau dengan modernisasi.

2. Perkembangan fisik kawasan Kampung Pitu hingga saat ini berupa
pertambahan jumlah bangunan rumah penduduk, pertambahan fasilitas
wisatawan dan perubahan tipologi bangunan berupa bentuk dan material
bangunan.

3. Terdapat dua faktor yang menyebabkan perubahan kawasan Kampung Pitu
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang menyebabkan
perubahan kawasan Kampung Pitu adalah meningkatnya kebutuhan rumah bagi
masyarakat Kampung Pitu. Faktor eksternal yang mempengaruhi adalah karena
meningkatnya jumlah wisatwan yang datang di Kampung Pitu sehingga
masyarakat terus berusaha untuk memenuhi fasilitas wisatawan di Kampung

Pitu.
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4. Perubahan bentuk bangunan di Kampung Pitu karena faktor internal berupa
masyarakat harus tetap mempertahankan jumlah kepala keluarga. Hal tersebut
menyebabkan ~masyarakat memperluas banguanan rumah, dan tetap
mempertahankan bentuk atap yang merupakan ciri khas dari Kampung Pitu.

5. Memori kolektif pada Kampung Pitu berfungsi sebagai alat pengontrol dalam
pembangunan dan pengembangan kawasan Kampung Pitu secara fisik.

6. Sebuah permukiman yang memiliki identitas diri dan ingatan masa lalu yang
kuat akan mengembangkan permukimannya berdasarkan keinginan, kebutuhan
dan tidak melupakan budaya masyarakat sehingga membentuk sebuah kawasan

dengan sistem organic pattern.

6.2 Saran

Hasil pada penelitian ini menunjukan bentuk perkembangan kawasan yang ada di
Kampung Pitu dan hal yang menjadi dasar dalam pengembangan kawasan di Kampung
Pitu. Masyarakat Kampung Pitu hingga saat ini berusaha untuk mengembangan
kawasan Kampung Pitu secara fisik untuk memfasilitasi kebutuhan masyarakat dan
wisatawan dengan dasar memori kolektif masyarakat.

Kampung Pitu merupakan kawasan permukiman dengan sistem adat dan
kebudayaan yang masih dipegang masyarakat. Kampung Pitu dapat dikembangkan
sebagai salah satu kampung adat yang di Yogyakarta dengan memperhatikan fasilitas-

fasilitas bagi wisatawan.
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